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This study aims to gain an in-depth understanding of the role of parents in developing 
Islamic religious behavior in children aged 5–6 years. A qualitative approach was 
employed using a case study method, focusing on ARM Kindergarten Jakarta as the 
research subject. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and analyzed using the pattern matching technique. The findings 
reveal that parents play a crucial role in shaping children's Islamic religious behavior, 
which is manifested in three main patterns: (1) providing understanding of Islamic 
religious values and concepts, (2) serving as role models and inviting children to 
participate in religious activities, and (3) habituating children to practice religious 
behavior in daily life. These results emphasize the importance of synergy between 
families and educational institutions in fostering children's religious character from an 
early age. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran orang tua dalam 
proses pengembangan perilaku religius Islami pada anak usia 5–6 tahun. Studi ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang difokuskan pada 
Taman Kanak-kanak ARM Jakarta sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik 
pencocokan pola (pattern matching). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
orang tua sangat krusial dalam pembentukan perilaku religius Islami anak, yang 
diwujudkan melalui tiga pola utama: (1) memberikan pemahaman tentang nilai dan 
konsep perilaku religius Islami, (2) menjadi figur teladan dan mengajak anak terlibat 
dalam aktivitas keagamaan, serta (3) membiasakan anak menjalankan perilaku religius 
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara 
keluarga dan lembaga pendidikan dalam membentuk karakter religius anak sejak usia 
dini. 

I. PENDAHULUAN 
Karakter anak di sekolah tidak terlepas dari 

pengaruh pola asuh masing-masing keluarga. 
Sebagaimana Sunarni (2018:319) mengungkap-
kan bahwa keluarga merupakan utama dalam 
pembentukan karakter anak usia dini. Anak akan 
meniru semua perilaku yang tampak dalam 
keluarga oleh anak. Oleh karena itu penting bagi 
orang tua memberikan contoh yang baik pada 
anak. Orang tua merupakan kunci keberhasilan 
karakter anak dalam keluarga tersebut. 

Brunner yang menjelaskan bahwa lingkungan 
merupakan faktor utama pembentuk perilaku 
anak. Lingkungan yang dimaksud mulai dari 
lingkungan terkecil atau lingkungan terdekat 
anak, yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah. Kedua lingkungan ini sama-sama 
berinteraksi dalam mempengaruhi perkemba-
ngan anak yang dikenal dengan lingkungan 
mikrosistem (Morisson, 2016). 

Prasanti dan Fitriani (2018:15) menyatakan 
bahwa pembentukan karakter diawali dari 
pengaruh keluarga, dilanjutkan oleh sekolah dan 
komunitas. Berdasarkan pendapat tersebut 
bahwa keluarga merupakan faktor pertama dan 
utama dalam pembentukan karakter anak. 
Sebelum anak mendapatkan pendidikan dari 
lingkungan sekolah terlebih dahulu anak 
mendapatkan pendidikan dari orang tuanya. Cara 
orang tua memperlakukan anak berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter dan karakter 
tersebut terlihat dari perilaku anak. 

Pembentukan perilaku anak mulai di bangun 
dari dalam keluarga. Moswela (2017) 
menyatakan bahwa perilaku anak dipengaruhi 
terutama oleh latar belakang keluarganya dan 
oleh karena itu orang tua bertanggung jawab atas 
perilaku anak. Orang tua merupakan orang 
pertama dan utama dalam pembentukan perilaku 
tersebut. Perilaku yang terlihat pada orang tua 
akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu orang tua 
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adalah model pada proses pembentukan perilaku 
anak.  

Harms menggabungkan studi empiris yang 
lebih sistematis dengan intuitif penafsiran dalam 
kajiannya tentang agama masa kanak-kanak 
melalui gambar. Ernest ini mengemukakan 
bahwa perilaku religius anak-anak belum stabil 
sebagaimana orang dewasa. Anak-anak 
memandang Tuhan berdasarkan kebutuhannya 
sendiri dan kerangka yang biasa  digunakan 
untuk mengatasinya dengan lingkungan dalam 
bidang kehidupan (Walter Houston Clark, 1966). 
Ketidakstabilan inilah yang mengharuskan orang 
dewasa untuk berperan aktif agar anak memiliki 
pondasi agama yang kokoh dan tercermin dalam 
perilaku sehari-hari. 

Religius berkaitan dengan pengalaman batin 
individu ketika dia merasakan sesuatu yang di 
luar hidup khususnya saat dia mencoba untuk 
menyelaraskan hidupnya (lattes, 1966).  Harms 
mengemukakan bahwa perkembangan agama 
anak berusia 3-6 tahun berada pada tahap 
dongeng. Anak-anak mengungkapkan dewa versi 
mereka sebagai konsepsi dongeng. Tuhan 
digambarkan sebagai raja, "Ayah dari semua 
anak", atau tinggal di rumah emas di atas awan. 
Tuhan adalah imajinasi dongeng yang 
memuliakan fantasi tertinggi yang dapat 
ditangkap oleh anak dengan pikirannya (Flack, 
Stanley et al., 1975).  Berdasarkan pendapat ini 
terlihat bahwa perilaku religius berkaitan 
dengan upaya individu untuk menyelaraskan 
hidupnya dengan sesuatu yang di luar kehidupan 
khususnya. 

Selain pendapat di atas, religius juga mengacu 
pada bagaimana anak-anak berhubungan dengan 
kerabat dan kekuatan sosial lainnya yang 
membantu memberlakukan praktik-praktik 
tersebut (misalnya, pemimpin, teman sebaya, 
referensi publik atau media), dan pertemuan 
sosio-emosional-kognitif mereka tentang liburan 
dan refleksi tentangnya. Lebih lanjut, religius 
juga erat kaitannya dengan asal-usul, dan 
sejarah, serta faktor-faktor mikro-kontekstual, 
seperti pendekatan masing-masing keluarga 
terhadap praktik dan interpretasi iman, serta 
interpretasi dan konseptualisasi anak-anak 
sendiri terhadap praktik semacam itu, termasuk 
tanggapan afektif mereka sendiri dan pilihan 
untuk terlibat, mempertanyakan, atau menolak 
praktik dan interpretasi yang berkaitan dengan 
hal tersebut (Zena & Midgette, 2019). Dimensi 
religius juga dipengaruhi oleh asal-usul, sejarah, 
serta faktor-faktor mikro-kontekstual seperti 
pendekatan keluarga terhadap praktik dan 
interpretasi iman. 

Perilaku religius menjadi bagian penting 
untuk dikembangkan agar anak dapat tumbuh 
menjadi pribadi yang berakhlak mulia yang 
meliputi iman, kepercayaan, nilai-nilai agama, 
dan rasa hubungan dengan Tuhan (Korbman et 
al., 2021). Perilaku religius juga berkaitan 
dengan kecerdasan spiritual, Gardner menjelas-
kan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan 
yang perlu diakui, karena spiritual berkaitan 
dengan perilaku bajik dan rasa kepedulian 
tertinggi serta keintiman dengan yang ilahi 
(Gardner, 2009). Berdasarkan pendapat Gardner 
ini perilaku religius merupakan bagian dari 
kecerdasan spiritual yang perlu dikembangkan 
sejak usia dini agar anak memiliki pegangan 
hidup yang kokoh di masa yang akan datang. 
Religius juga menjadi penunjuk identitas agama 
yang mengacu pada bagaimana seseorang 
menggunakan agama untuk menjawab 
pertanyaan “siapa aku?” atau “siapa kita?” 
(Maclean & Riebschleger, 2021).  

Pengalaman religius anak saat usia dini baik 
dari lingkungan keluarga maupun lingkungan 
sekolah menjadi dasar saat ia dewasa nanti. 
Terdapat dua faktor independen yang terkait 
dengan munculnya keyakinan agama yang 
mencerminkan perilaku religius, yaitu 
kecenderungan individu untuk merasakan emosi 
yang berorientasi pada orang lain dan faktor 
sosial dari dampak model agama yang kredibel 
selama pengasuhan seseorang (Łowicki & 
Zajenkowski, 2019). Religiusitas yang dibangun 
semasa kecil menjadi potensi perlindungan agar 
dapat hidup berdampingan positif dan terhindar 
dari perilaku menyimpang, misalnya penggunaan 
zat terlarang (Ai & Lee, 2018). Mengingat hal ini, 
maka penting untuk memperhatikan proses 
pembelajaran anak dalam mengembangkan 
perilaku religius. 

Taman Kanak-kanak ARM Jakarta secara 
konsisten menjalin kerja sama yang intensif 
dengan orang tua dalam rangka pengembangan 
perilaku religius anak. Melalui berbagai kegiatan 
yang melibatkan partisipasi aktif orang tua, 
lembaga ini berhasil membentuk lingkungan 
pendidikan yang mendukung tumbuhnya nilai-
nilai religius sejak dini. Hasil dari upaya ini 
terlihat dari perilaku anak-anak di TK ARM yang 
menunjukkan karakter religius Islami secara 
menonjol dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
rajin berdoa, saling menghormati, serta 
menunjukkan sikap jujur dan santun. Fenomena 
ini menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti 
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana kerja 
sama antara sekolah dan orang tua dapat 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
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pembentukan perilaku religius pada anak usia 
dini. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
jenis studi kasus. Studi kasus merupakan suatu 
tipe kajian penelitian kualitatif yang 
memfokuskan pada suatu objek tunggal, individu, 
suatu kelompok, suatu institusi atau lembaga, 
suatu organisasi. Tujuan studi kasus adalah ingin 
mendapatkan gambaran atau mendeskripsikan 
dan pemahaman secara mendalam tentang 
keseluruhan kasus. Creswell (2016:169) 
mengemukakan bahwa penelitian studi kasus 
merupakan penelitian yang bertujuan 
menganalisis mendalam atas suatu kasus, baik 
itu peristiwa, aktivitas, ataupun proses, baik 
secara individu maupun kelompok. Pada 
penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan 
atau memotret suatu gejala nyata atau situasi 
sosial yaitu perilkau religius anak usia 5-6 tahun 
di Taman Kanak-kanak ARM Jakarta, secara luas 
dan mendalam tanpa melakukan intervensi. 
Teknik analisis data yaitu dengan mencocokan 
pola atau pattern matching Yin (2014). Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik penjodohan 
Campbell. Analisis ini menurut Yin ialah dengan 
membandingkan pola yang didasarkan pada pola 
empirik dengan pola yang telah diprediksi di 
awal sebelum mengumpulkan data. Jika kedua 
pola ini ada persamaan, hasilnya dapat 
menguatkan validitas internal studi kasus yang 
bersangkutan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

peran orang tua dalam pengembangan 
perilaku religius anak usia 5-6 tahun dapat 
digambarkan pada bagan berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Peta Konsep Peran Orang Tua 
Pada Proses Terbentuknya Perilaku Religius 

Islami Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Berdasarkan peta konsep di atas dapat 

dibangun rumusan teoritik (theoretical 

framework) mengenai peran orang tua pada 
proses terbentuknya perilaku religius Islami 
anak usia 5-6 tahun yaitu: 1) orang tua 
bertanggung jawab memberikan pemahaman 
tentang konsep perilaku religius Islami pada 
anak, 2) orang tua menjadi figur dan mengajak 
anak untuk terlibat dalam kegiatan religius 
Islami, 3) orang tua membiasakan anak untuk 
berperilaku religius Islami dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1. Orang Tua Memberikan Pemahaman 

Tentang Perilaku Religius Islami 
Peran utama orang tua dalam 

membentuk perilaku religius Islami anak 
yaitu orang tua memberikan pemahaman 
kepada anak tentang perilaku religius. 
Taman Kanak-kanak ARM Jakarta 
mengadakan kerja sama dengan orang tua 
agar orang tua juga memberikan 
pemahaman yang sama tentang perilaku 
religius Islami pada anak. 

 
2. Orang Tua Mengajak dan Menjadi Figur 

Bagi Anak untuk Berperilaku Religius 
Islami 

Peran selanjutnya adalah orang tua 
mengajak anak untuk menerapkan perilaku 
religius tersebut. Jadi orang tua bukan 
memerintah anak agar berperilaku religius, 
melainkan menggunakan kalimat ajakan 
agar anak tertarik untuk melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan perilaku 
religius tersebut. Papada konteks ini orang 
tua menjadi figur bagi anak. Jadi orang tua 
sebelum mengajak anak untuk berperilaku 
religius Islami pada anak terlebih dahulu 
orang tua sudah memiliki perilaku 
tersebut. Seperti halnya kedua orang tua 
yang memiliki rutinitas sholat berjamaah 
agar anak meniru perilaku tersebut. 

 
 

3. Orang Tua Membiasakan Perilaku Religius 
Islami pada Anak  

Orang tua membiasakan anak untuk 
berperilaku religius Islami dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi perilaku ini 
dilakukan anak secara kontiniutas. Ketika 
anak lupa untuk berperilaku religius, maka 
orang tua kembali mengingatkan anak agar 
memiliki perilaku tersebut. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian di atas menyatakan bahwa 
orang tua berperan penting terhadap 
pengembangan perilaku religius anak sejak 
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usia dini. Lingkungan masa kecil adalah 
penentu perilaku religius anak. Anak yang 
berada dalam lingkungan religius akan 
cenderung tumbuh menjadi pribadi yang 
religius. Perspektif sosiokultural dapat 
membantu menempatkan makna suatu 
kegiatan dalam konteks keagamaan secara 
keseluruhan, serta menyarankan hasil per-
kembangan yang terkait dengan partisipasi. 
Perspektif sosiokultural ini mencakup 
gagasan bahwa sebuah makna oleh anak-anak 
dibangun secara sosial dan berkembang 
dalam konteks yang membutuhkan orang 
dewasa sebagai mentor. Sebuah tradisi 
religius/spiritual menguraikan sifat dan 
bentuk masa kanak-kanak, dan menandai 
jalan menuju apa yang dianggap oleh tradisi 
sebagai perilaku yang lebih matang atau 
keanggotaan dalam komunitas religius 
tersebut. Religius juga mengacu ada 
lingkungan menciptakan konteks sosialisasi 
yang memungkinkan perubahan tingkat 
keterlibatan langsung anak-anak dalam 
keyakinan, partisipasi anak-anak dalam 
praktik iman dengan pendekatan 
sosiokultural (Zena & Midgette, 2019). 
Pendapat ini mendeskripsikan peran penting 
orang-orang dewasa yang berada di keliling 
anak untuk mengambangkan perilaku religius 
islami tersebut. Perilaku religius islami 
seorang berkembang bersamaan dengan 
proses sosialisasinya dalam kehidupan sehari-
hari. 

Orang dewasa memiliki peranan penting 
terhadap perilaku religius islami sebagaimana 
yang diuraikan di atas, terutama adalah 
keluarga. Keluarga merupakan salah satu 
faktor pendukung karena semua anak belajar 
tindakan dan perilaku keluarganya, termasuk 
berjalan, berbicara, percaya diri dan 
moralitas; warisan, lingkungan dan gizi 
merupakan faktor lain yang mempengaruhi 
perkembangan agama anak. Islam menentang 
pendidikan dan pelatihan yang salah, dan 
sebaliknya, memberikan metode yang sehat 
bagi keluarga membesarkan anak-anak 
mereka dengan percaya diri. Memberi anak 
manfaat pendidikan Islam dan membimbing-
nya ke nilai-nilai murni adalah tujuan besar 
manusia. Pendidikan, masyarakat, budaya, 
pers dan media massa juga berperan besar 
dalam hal ini. Masa kecil penuh dengan 
perkembangan luar biasa, misterius, cepat, 
dalam, dan berdampak (Akrim & Junaidi, 
2021).  

Penelitian lain mengungkapkan bahwa 
ketika orang tua lebih religius, anak-anak 
mereka juga religius dengan memiliki sikap 
gender yang lebih stereotip sesuai dengan 
nilai-nilai agama yang dianut. Selain itu, 
peneliti juga menemukan bukti untuk peran 
spesifik ayah (religius) dalam hal 
berkomunikasi. Artinya, tingkat religiusitas 
orang tua berhubungan positif dengan ayah 
(Vries et al., 2022). Orang tua memberikan 
contoh amalan ibadah yang baik agar anak 
lebih mudah untuk ditiru dan diimplemen-
tasikan setiap hari (Wahyuni & Madjid, 2022). 
Pengalaman anak dalam keluarga membentuk 
kepercayaan dan nilai-nilainya, tradisi 
budaya, kepercayaan, dan nilai-nilai keluarga 
ditransmisikan kepada anak-anak, yang 
berasal dari tradisi yang berlaku di 
masyarakat (Lafmejani, 2022). Pendapat ini 
menggambarkan pengaruh penting keluarga 
dalam membentuk kepercayaan dan nilai-nilai 
seorang anak. Tradisi budaya, kepercayaan, 
dan nilai-nilai keluarga diwariskan kepada 
anak-anak dari generasi sebelumnya. 

Pakar dan ulama dari Islam mengemuka-
kan bahwa apabila pendidikan anak jauh dari 
akidah Islam, dan dari bimbingan agama serta 
hubungan dengan Allah Ta'ala, maka pastinya 
kelak sang anak akan tumbuh dalam dunia 
kejahatan dan penyimpangan, dan 
berkembang di atas kesesatan dan ateisme. 
Membiarkan jiwa dikendalikan oleh hawa 
nafsu, berjalan di bagian jiwa amarah, dan 
bisikan-bisikan setan sesuai hawa nafsunya, 
tabiatnya, dan seleranya yang rendah 
(Abdullah Nasheh Ulwan, 2020). Anak usia 
dini senang meniru (taqlîd) dan mencontoh 
(mimikri), sehingga mereka mudah dibentuk, 
maka didiklah mereka (sejak dini, misalnya 
mengajarkan adab makan, tidur, (memberi 
dan menjawab) salam, mengambil dan 
memberi dengan tangan kanan, mengucapkan 
alhamdulillâh jika bersin, menjawab doa 
orang yang bersin, dll. Didiklah untuk 
berperangai jujur dan amanah (As-Sulayman, 
2018). Apabila pendidikan anak tidak 
dikaitkan dengan agama, maka dapat 
membawa anak pada jalur kejahatan. Oleh 
karena itu, perlu membimbing anak sejak dini 
dalam pemahaman agama dan hubungan 
dengan Allah. Imam Al Ghazali dalam 
Khomaeny mengemukakan bahwa semua 
anak yang lahir dalam keadaan fitrah. Al 
Ghazali berpendapat bahwa pendidikan yang 
kemudian berperan dalam membentuk dan 
mewarnai kepribadian seorang anak (Elfan 
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Fanhas Fatwa Khomaeny, 2023). Islam 
memandang anak yang baru lahir punya 
potensi, tentunya perlu dikembangkan ke 
arah yang positif atau kebaikan, melalui 
peranan pendidikan untuk membina karakter 
(Muhajir, 2015). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 
dalam pengembangan perilaku reigius islami 
anak usia 5-6 tahun itu: orang tua 
memberikan pemahaman tentang perilaku 
religius islami, orang tua mengajak dan 
menjadi figur bagi anak untuk berperilaku 
religius islami, orang tua membiasakan 
perilaku religius islami pada anak. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Peran Orang Tua pada 
Proses Pengembangan Perilaku Religius 
Islami Anak Usia 5-6 Tahun. 
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